PANDANGAN WONG USING BANYUWANGI TERHADAP BAHASA USING: 

KAJIAN PEMERTAHANAN BAHASA by Vidiyanti , M.Oktavia
International Seminar “Language Maintenance and Shift II”, July 5-6, 2012 
I 
International Seminar “Language Maintenance and Shift II”, July 5-6, 2012 
II 




This international seminar on Language Maintenance and Shift II is a continuation of the previous 
international seminar with the same theme conducted by the Master Program in Linguistics, Diponegoro 
University in July 2011. We do hope that the seminar with this theme can become a yearly program of the 
Master Program in Linguistics, Diponegoro University, as we see that this topic still needs our serious 
attention due to the inevitable impact of globalization on the life of indigenous languages. 
 
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this 
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics 
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible. 
 
The table of contents lists all the papers presented at the seminar. The first five papers are those presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Dr. Hanna (Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tenggara, 
Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo (Atma Jaya Catholic University, Indonesia), Dr. 
Sugiyono (Language Center, Indonesia), Peter Suwarno, Ph.D (Arizona State University), and Herudjati 
Purwoko, Ph.D (Diponegoro University).   
 
In terms of the topic areas, there are 33 papers on language maintenance, 24 papers on language learning, 
19 paper on sociolinguistics, 15 paper on pragmatics, 8 papers on discourse analysis, 8 paper on 
morphology, 2 papers on syntax, 2 papers on translation, 1 papers on psycholinguistics, 1 papers on 
phonology, and 1 papers on semantics.  
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PANDANGAN WONG USING BANYUWANGI TERHADAP BAHASA USING: 
KAJIAN PEMERTAHANAN BAHASA 
 
M.Oktavia Vidiyanti27 




Situasi Wong Using kebahasaan saat ini seringkali kurang menguntungkan bagi bahasa 
daerah dan dialek “minoritas”. Hadirnya dua bahasa B1dan B2 di dalam masyarakat dapat 
menjurus kepada bahasa apa yang dipakai di dalam suatu interaksi. Dalam hal ini, ranah 
bahasa dibagi dua, yaitu ranah Tinggi (T) dan ranah Rendah (R), dan tentunya pemilihan 
bahasa dikaitkan dengan tinggi dan rendahnya ranah. Tak dapat dipungkiri dalam situasi 
diglosik semacam itu terdapat pada masyarakat Using, yang cenderung menempatkan 
bahasa Using sebagai bahasa informal (low language) dihadapkan dengan bahasa Jawa 
ngoko, bahasa Jawa krama, dan bahasa Indonesia. Meskipun begitu, Wong Using tidak mau 
bahasanya dikatakan dialek. Dengan demikian tulisan ini bertolak dari temuan penelitian-
penelitian atas bahasa Using Banyuwangi, yang kesemuanya mengisyaratkan bahwa bahasa 
Using adalah dialek. Hal itu tampak juga pada penelitian Kisyani Laksono (2004:212-213) 
‘bahasa Using adalah dialek tidak sebagai bahasa. Di sini jelas telah terjadi pergeseran 
tingkatan isolek seiring dengan perjalanan waktu. Bahkan, perlu pula dicermati bahwa 
batas persentase dialektometris untuk dialek Using ini cenderung mendekati ambang 
bawah.’ Dengan demikian, sikap bahasa yang dimiliki Wong Using perlu kita hormati 
karena mereka mempunyai alasan yang realistis yaitu bagaimana faktor kesejarahan sangat 
melukai masyarakat Using pada waktu itu. Tulisan ini akan memaparkan bagaimana bahasa 
Using masih mampu bertahan disela-sela situasi diglosik di wilayah Banyuwangi. 
Kata kunci: Using, dialek, pandangan, pemertahanan bahasa 
 
1.Latar belakang 
Kesepakatan para linguis Jerman tahun 2000 menyebutkan ada beberapa tahap yang bahasa yang 
mengalami kemunduran dan terancam punah, seperti (1) sangat kritis (critically endangered) penuturnya 
sedikit sekali, semuanya berumur 70 tahun ke atas; (2) sangat terancam (severly endangered) semua 
penuturnya berumur 40 tahun ke atas; (3) terancam (endangered) semua penuturnya berumur 20 tahun ke 
atas; (4) mengalami kemunduran (eroding) sebagian penutur adalah anak-anak dan kaum tua; (5) stabil 
dan mantap, tetapi terancam punah (stable but threatened) semua anak-anak dan orang tua menggunakan, 
tetapi jumlahnya sedikit; serta (6) aman (safe) tidak terancam punah, bahasa ini dipelajari oleh semua 
anak dan semua orang dalam etnis itu (Mahsun, 2005b). 
 Biarpun kategori tersebut didasarkan pada penghitungan kuantitatif (dilihat dari jumlah penutur 
dan kelompok usianya) dan tidak memperhatikan unsur kualitatif, tetapi kategori itu dapat menjadi salah 
satu identifikasi kondisi kebahasaan yang ada. Laksono (2008) mengatakan ‘bagi penutur suatu bahasa, 
kategori itu juga dapat menjadi salah satu kaca brenggala (bhs Jw ‘kaca untuk melakukan refleksi diri’) 
sehingga terbersit keinginan untuk melakukan tindakan perbaikan ke depan, baik untuk pemertahanan 
maupun untuk penumbuhkembangan bahasa’. 
 Menyitir kesepakatan linguis dari Jerman tentang tahap-tahap bahasa yang mengalami 
kemunduran dan terancam punah, tulisan ini akan memaparkan bagaimana bahasa Using Banyuwangi 
masuk dari beberapa tahap kemunduran tersebut. 
 Kata Using, sing atau hing memiliki arti tidak (Ali,1993:224). Using adalah bahasa yang dimiliki 
masyarakat Banyuwangi yang saat ini mengalami kemunduran dalam berbahasa using. Sebenarnya, 
masyarakat Using Banyuwangi memiliki kekayaan seni dan tradisi lisan yang dapat memunculkan Using 
sebagai wilayah yang memiliki kebudayaan yang agung. Hal itu tampak pada berbagai macam tradisi 
lisan yang diungkapkan dengan menggunakan bahasa Using. Wong Using dikenal sebagai sosok 
                                                          
27 Peneliti di Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur 
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adaptif, egaliter, dan terbuka yang mencintai kesenian. Produk-produk kesenian Using bukan hanya 
menghibur tetapi juga banyak mengandung nilai perjuangan dan perlawanan terhadap kekuatan asing 
yang merugikan. Banyak sekali pesan-pesan mulia yang terkandung dalam syair-syair yang 
dilantunkan dengan diiringi kendang kempul maupun hadrah kuntulan Using dan dalam seni tari 
tradisional Using, seperti Gandrung dan Seblang. Di samping itu, produk budaya Using memiliki 
dua warna, yaitu produk budaya yang bercitra agraris dan produk yang bercitra patriotik (Sutarto,2003) 
 Dalam hal kepribadian, karakteristik wong Using berbeda dengan orang Jawa. Menurut 
Singodimayan (Wirata, 1995:3-4) karakteristik wong using adalah ladyak28, bingkak29, dan aclak30. Sikap 
tersebut adalah ciri khas masyarakat asli Using. Secara historis, karakteristik wong Using ini tidak dapat 
dilepaskan dengan dinamika pewarisan budaya Blambangan yang bernuansa kekerasan.31 Sejak itu pula 
kekerasan di bumi Blambangan mengiringi perjalanan peradaban komunitas orang Using sehingga 
menjadi sindrom yang selalu terjadi di setiap kelahiran generasi. Kekerasan tersebut bukan hanya 
menyangkut segi fisik, tetapi juga berdampak pada watak dan sistem atau pranata budaya. 
 Meskipun begitu, situasi kebahasaan kurang menguntungkan bagi bahasa daerah minoritas yaitu 
bahasa Using. Pengaruh pemakai dan pemakaian  bahasa Jawa Kulon dan bahasa Indonesia semakin 
mendesak ranah-ranah pemakaian bahasa Using. Situasi diglosik pada masyarakat Using cenderung 
menempatkan bahasa Using sebagai bahasa informal dihadapkan dengan bahasa Jawa Kulon dan bahasa 
Indonesia. Dengan demikian, makalah ini akan memaparkan bagaimana pandangan Wong Using 
Banyuwangi  yang tidak mengakui bahasa Using adalah dialek melainkan adalah bahasa.  
2. Dialek atau Bahasa 
2.1 Sejarah, Etnosentrisme, dan Bahasa 
 Permasalahan yang dihadapi oleh bahasa Using pada waktu ini bukan hanya masalah kebahasaan 
semata, tetapi lebih dari itu, adalah pandangan wong Using yang tidak mau menganggap bahasa using 
adalah dialek. Wong Using memiliki alasan yang cukup kuat, mengapa bahasa Using tidak mau dikatakan 
dialek melainkan bahasa. Hal itu didasari faktor kesejarahan Using yang menyedihkan pada zaman dulu.  
Hal itu tidak terlepas dari pengalaman yang menyedihkan bagi masyarakat Using Banyuwangi yang 
memiliki trauma kalah perang yaitu Perang Puputan Bayu dan dihiananti oleh bangsanya sendiri yaitu 
Mataram dan Bali. Keadaan yang traumatis tersebut membuat masyarakat Banyuwangi menjadi ‘curiga’ 
terhadap orang asing di luar Banyuwangi. Hal itu juga pernah disampaikan oleh Hasan Ali, budayawan 
Banyuwangi dalam makalah Kongres Bahasa Jawa di Semarang Tahun 1991.  
 Perang Puputan Bayu tersebut menelan biaya luar biasa jumlahnya. Mengingat terlalu besarnya 
korban jiwa terutama dari para pejuang putra-putra Blambangan. Selama peperangan tahun 1765 tidak 
kurang dari 60.000 orang pejuang rakyat Blambangan yang hilang32. Akibat peperangan tersebut wilayah 
Blambangan beberapa kali dikuasai oleh kekuatan-kekuatan dari pendatang dari luar termasuk bangsanya 
sendiri. Meskipun demikian, rakyat Balambangan pada waktu itu, tidak pernah menyerah dan selalu 
menolak untuk bekerja sama dengan penguasa dari luar. Akibat pengalaman berperang dan ‘terhianati’ 
oleh bangsanya sendiri (dalam hal ini Bali, Maataram, Bugis, dan Makasar) tersebut secara turun-temurun 
                                                          
28 Ladyak: salah satu bagian dari karakter ayau kepribadian orang Using, yakni sombong. 
29 Bingkak: salah satu bagian dari karakter atau kepribadian orang Using, yakni acuh tak acuh. 
30 Aclak: salah satu bagian dari karakter atau kepribadian orang Using, yakni sok tahu, sok ingin memudahkan 
orang lain, dan tidak takut merepoti diri sendiri. 
31 Dikutip sepenuhnya dalam Ali (1991:223) pada tahun 1639, ketika Blambangan di bawah kekuasaan Bali dan 
Mataram tidak sedikit rakyatnya yang terbunuh dan dibuang. Setelah beberapa Blambangan direbut kembali 
kembali oleh Bali, pada tahun 1697 kembali Blambangan ditaklukan oleh Mataram. Rebut-merebut antara Bali dan 
Mataram ini belum berakhir . Dalam catatan sejarah sejak tahun 1765 VOC menaklukkan Blambangan, namun 
perlawanan fisik rakyat Blambangan belum berakhir sampai perang Puputan Bayu pada tahun 1768-1772, bahkan 
sampai tahun 1781 VOC belum berhenti melakukan pembantaian dan pembuangan terhadap sisa rakyat 
Blambangan.  
32 Setelah penaklukan  oleh VOC tahun 1768-1781, jumlah sisa rakyat Blambangan tidak diketahui secara pasti, hal 
ini juga karena sebagian besar dari sisa pejuang  rakyat Blambangan dengan keluarganya banyak yang lari ke 
hutan. Tetapi, sekitar 75 tahun kemudian (1846), penduduk asli Blambangan tercatat 25.520 orang dari jumlah 
seluruh penduduk Banyuwangi 28.520 orang (EPP, 1848:254; Lekkerkerker,1926:401 dalam Hasan Ali,1993). 
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bahkan dalam kurun ratusan tahun, menyebabkan rakyat Blambangan secara psikologis menjadi 
masyarakat yang “tertutup” dan selalu “curiga” kepada pendatang dari luar (Behren, 1941:12 dalam Ali 
1993). 
 Kecurigaan tersebut menimbulkan sikap fanatis terhadap bahasanya. Seperti yang pernah 
diungkapkan Ali (1993:225) ‘mungkin sebagai sisa rasa “curiga” masyarakat Using terhadap “Wong 
Kulonan”, atau sikap fanatismennya yang berlebihan terhadap bahasanya sendiri’ (Ali,1993:225). Sikap 
fanatis yang berlebihan tersebut mengakibatkan masyarakat Banyuwangi menjadi etnosentrisme terhadap 
bahasanya. Perlu diketahui etnosentrisme identik dengan egosentrisme, yaitu suatu sikap atau pandangan 
di mana nilai-nilai yang diperoleh dari latar belakang budaya seseorang diterapkan pada konteks budaya 
lainnya dimana berlaku nilai-nilai yang berbeda (Usman,2009:54). Tentunya, dengan etnosentrisme 
tersebut timbul emosi-emosi yang positif dan negatif.  
 Sayangnya, etnosentrisme yang dimiliki masyarakat Banyuwangi tersebut menumbuhkan 
kepercayaan bahwa kebudayaan sendiri (dalam hal ini bahasa Using) lebih tinggi dari kebudayaan lain 
(bahasa Jawa). Hal itu terjadi karena ada keterkaitan aspek sosial, budaya dan psikologis masyarakat 
Banyuwangi pada waktu itu.  
 Menanggapi etnosentrisme tersebut, Suripan Sadi Hutomo (dalam Ali,1991:225) ‘sikap semacam 
itu adalah wajar dan dalam kebahasaan dapat dipertanggungjawabkan. Sebab di dalam kita menilai 
sebuah bahasa ada dua pandangan yang kedua-duanya benar, yaitu pandangan etik dan pandangan emik.’ 
 Hutomo (dalam Ali,1991:225) pandangan etik dan emik terhadap bahasa Using sebenarnya 
adalah pandangan yang saling ‘isi’-mengisi’ dan bukan sama sekali bertentangan. Tinjauan etik lebih 
banyak bersifat teoretis, yang mungkin masih perlu diuji kebenarannya dan tinjauan emik adalah bersifat 
praktis, kesejarahan, dan kenyataan yang konkret. Dalam pandangan etnosentrisme dengan mengarah 
pada tinjauan emik, etnosentrisme masyarakat Using lebuh menjadi kekuatan emosional. Kekuatan 
emosional tersebut berguna untuk mempersatukan kelompok dan kekerabatan sesama anggota kelompok 
dan kekerabatan  sesama anggota kelompok (Usman,2009:55). Sikap etnosentrisme masyarakat Using 
terhadap bahasanya itu, mempunyai nilai positif, karena selian meningkatkan solidaritas sekaligus 
tingginya etnosentrisme dapat menghambat interaksi terutama dalam berkomunikasi dengan lawan bicara 
dari kelompok yang berbeda. 
2.2 Pemertahanan Bahasa Using Banyuwangi 
Sebagai wujud kebudayaan lokal yang harus dipertahankan pemakaiannya dan diberdayakan 
fungsinya, bahasa Using dimaknai dan diperlakukan tanda (sign) budaya. Terlepas apakah dialek Using 
sebuah bahasa atau dialek, yang pasti adalah adalah bahasa Using telah lahir dan eksis di lingkungan 
masyarakat penuturnya. Bahasa Using telah lahir dan tumbuh sebagai bagian dari kebudayaan 
Blambangan yang hidup. Meskipun begitu, tidak dipungkiri bahasa Using mengalami pergeseran 
dikarenakan kondisi yang paling mendasar yaitu disebabkan kedwibahasaan masyarakat (societal 
bilingualism) meskipun kedwibahasaan di Banyuwangi bukan satu satunya kondisi pemicu pergeseran 
bahasa Using.  
Kasus pergeseran bahasa di Banyuwangi terjadi karena hadirnya dua bahasa yaitu bahasa 
Indonesia sebagai (B1) dan bahasa Jawa sebagai (B2). Dalam konteks kebahasaan ini, Using menduduki 
sebagai (B3). Situasi kebahasaan semacam ini, menunjukkan bahasa Using sudah kalah bersaing, dan 
hanya dipakai pada ranah keluarga. Hal pergeseran itu juga tampak pada beberapa jumlah kantong-
kantong Using yang mengalami penurunan. 
Penurunan itu dapat dilihat dari 21 kecamatan di kabupaten Banyuwangi, tercatat tinggal 9 
kecamatan yang masih menjadi kantong kebudayaan Using (Vidiyanti,2008:20). Masyarakat Using 
sebagai penutur ‘asli,’ bahasa Using menyebar di kecamatan Giri, Glagah, Kabat, Rogojampi, Songgon, 
Singojuruh,Cluring, dan Genteng. Masyarakat lain yang jumlah populasinya di bawah masyarakat Using 
adalah masyarakat Jawa (wong kulonan) yang berada di desa pertanian dan perdagangan, di bagian 
selatan (wong meduro) yang berada di wilayah perkebunan di bagian barat Banyuwangi, serta ditemukan 
di kawasan pesisir Banyuwangi. 
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 Pernyataan selanjutnya adalah bagaimana tingkat keinginan masyarakat Using dalam hal 
mempertahankan bahasa Using agar tetap hidup dan bersaing serta dipergunakan oleh masyarakatnya 
sehingga tidak hanya dipakai dalam ranah rumah atau ranah keluarga dan hanya dipakai di situ. 
 Kenyataan di lapangan pemerintah daerah Kabupaten Banyuwangi memberikan dukungan 
sepenuhnya dalam pelestarian bahasa Using. Menyitir kurikulum 1994 mengisyaratkan adanya muatan 
lokal, yang bersumber pada UU No.2/1989 tentang Sistem pendidikan Nasional, yang memakan sekitar 
20% dari waktu tersedia antara lain dengan bahasa daerah. Masuknya bahasa daerah ke dalam kurikulum 
ternyata mengandung masalah tersembunyi, baik yang menyangkut materi pelajaran maupun metode 
pemelajarannya. Hal ini tentunya dapat memberikan keluasan bahasa daerah (dalam hal ini bahasa daerah 
Using) tetap bertahan.  
 Selain itu, dalam Politik Bahasa menyebutkan bahwa pemasyarakatan bahasa daerah dilakukan 
melalui kegiatan seperti (a) pemerian dorongan penerbitan berbahasa daerah; (b) pengikutsertaan tokoh 
masyarakat dan budayawan dalam pemasyarakatan penggunaan bahasa daerah dalam situasi tertentu; (c) 
peningkatan peran masyarakat (kelompok seniman tradisional) dalam memberikan informasi tentang 
penggunaan bahasa daerah (2003:12-13). 
 Pemasyarakatan bahasa tersebut, untungnya menjadi pilar yang memungkinkan pembinaan dan 
pengembangan bahasa Using seperti situasi-situasi yang ada di Banyuwangi berikut ini. Situasi tersebut 
antara lain adalah (1) dalam kenyataan bahwa bahasa Using merupakan bahasa asli penduduk wilayah 
Banyuwangi, (2) kenyataan bahwa penutur bahasa Using memiliki penutur yang paling dominan dan 
masih dipakai pada 9 kecamatan (3) kenyataan bahwa masalah pembinaan dan pengembanbgan 
mendapatkan perhatian serius oleh pemerintah daerah, pemerhati, peneliti, budayawan dan praktisi bahasa 
Using (4) kenyataan bahwa bahwa Using menjadi muatan lokal dalam pembelajaran dasar di SD maupun 
SMP, (5) kenyataan Using memiliki produk budaya yang agung dalam hal ini tradisi lisan dan jenis jenis 
budaya lainnya (6) kenyataan Bnayuwangi memiliki sumber daya alam yang sangat potensial seperti 
perikanan laut, perkebunan, pertanian, serta panorama alam yang indah yang memungkinkan masyarakat 
Using dapat hidup makmur dan layak. 
3.Simpulan 
Di dalam tingkat yang berbeda-beda seperti yang disepakatkan para linguis Jerman tentang beberapa 
tahap pergeseran bahasa, bahasa daerah di Indonesia mengalami bahaya keterancaman dan bila hal ini 
dibiarkan lama, maka bahasa daerah di Indonesia akan pupus. Kalau hal ini terjadi, maka kita akan 
kehilangan banyak bahasa daerah sehingga budaya daerah pun akan ikut pupus. Maka pertanyaan adalah 
apakah pergeseran bahasa itu harus dihentikan ataukah dibiarkanterus sehingga pada akhirnya bahasa itu 
mati.  Fishman (Gunarwan,2006:107) mengibaratkan bahasa yang mengalami pergeseran itu sebagai 
anggota yang sedang sakit. Terserah pada keluarganyalah apakah si sakit dicarikan obat sehingga ia dapat 
sembuh atau dibiarkan terus sampai mati. Tentunya, hal ini tidak diinginkan, karena Using sebagai bahasa 
daerah masih memiliki asa itu dan ingin “sembuh” dari sakitnya, karenabahasa Using masih ada dan 
masih mampu bertahan meskipun terseok-seok arus perubahan zaman. 
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